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MOTTO 

 

” Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan 

malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-

masing beredar pada garis edarnya.” 

~QS Yassin : 40~ 

“Pendidikan adalah senjata paling ampuh 

yang bisa mengubah dunia. Jadilah 

pembelajar sepanjang hayat dan teruslah 

berkontribusi untuk kemajuan bangsa dan 

umat manusia” 

~ B.J Habibie ~ 
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ABSTRAK 

Kalimantan Barat mengalami kenaikan jumlah tanaman penghasil nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lam) sehingga daunnya memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai kandidat obat karena didukung oleh aktivitas antiasma, 

analgetik, antijamur dan antibakteri. Evaluasi efek toksik perlu dilakukan untuk 

menilai keamanan daun nangka yang akan dikembangkan sebagai obat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji toksisitas subkronik ekstrak etanol daun nangka terhadap 

BUN (Blood Urea Nitrogen) pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar 

setelah pemberian oral secara berulang selama 28 hari. Ekstraksi dilakukan melalui 

metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok 

masing-masing jantan dan betina dengan 5 ekor tikus di setiap kelompok. Kelompok 

kontrol diberikan suspensi CMC-Na 0,5%, kelompok perlakuan diberikan ekstrak 

dengan dosis 100 mg/KgBB, 400 mg/KgBB, 1000 mg/KgBB dan kelompok satelit 

kontrol diberikan suspensi CMC-Na 0,5% serta dosis 1000 mg/KgBB untuk 

kelompok satelit dosis atas. Seluruh kelompok tidak menyebabkan mortalitas dan 

perubahan baik dari perilaku serta aktivitas motorik, namun terjadi penurunan berat 

badan signifikan pada kelompok dosis 1000 mg/KgBB. Hasil menunjukkan 

peningkatan BUN dan kreatinin pada dosis 1000 mg/KgBB secara signifikan 

(p≤0,05), namun masih dalam kategori normal. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

pemberian ekstrak etanol daun nangka tidak memberikan efek toksik terhadap kadar 

BUN dan kreatinin tikus putih galur Wistar. 

 

Kata kunci : BUN, daun nangka, ginjal, kreatinin, toksisitas 28 hari 
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ABSTRACT 

West Kalimantan has experienced an increase in the number of jackfruit-producing 

plants (Artocarpus heterophyllus Lam), making its leaves a promising candidate for 

drug development due to their supported anti-asthmatic, analgesic, antifungal, and 

antibacterial activities. An evaluation of toxic effects is necessary to assess the safety 

of jackfruit leaves for medicinal development. This study aims to evaluate the 

subchronic toxicity of ethanolic extract of jackfruit leaves on BUN levels in Wistar 

strain white rats (Rattus norvegicus) after repeated oral administration for 28 days. 

The extraction process was carried out using the maceration method with 70% 

ethanol as a solvent. The test animals were divided into six groups, each consisting 

of male and female rats, with five rats in each group. The control group was given a 

0.5% CMC-Na suspension, while the treatment groups received the extract at doses 

of 100 mg/kg BW, 400 mg/kg BW, and 1000 mg/kg BW. Additionally, a satellite 

control group received a 0.5% CMC-Na suspension, and a high-dose satellite group 

was given 1000 mg/kg BW. No mortality or changes in behavior and motor activity 

were observed in any group; however, a significant decrease in body weight was 

noted in the 1000 mg/kg BW dose group. The results showed a significant (p≤0.05) 

increase in BUN and creatinine levels at the 1000 mg/kg BW dose, but they remained 

within the normal range. In conclusion, the administration of ethanolic extract of 

jackfruit leaves did not induce toxic effects on BUN and creatinine levels in Wistar 

strain white rats. 

 

Keyword: BUN, jackfruit leaves, kidney, creatinine, 28 day-toxicity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Peningkatan minat global terhadap pengobatan tradisional didorong oleh 

keinginan masyarakat akan perawatan yang lebih personal dan terjangkau, 

khususnya di pedesaan yang menjadikan pengobatan tradisional sebagai pilar utama 

layanan kesehatan karena lebih mudah diakses dan relevan secara budaya.(1) Obat 

tradisional digunakan oleh kalangan masyarakat Indonesia tercatat sekitar 32%.(2) 

Data yang diberikan oleh Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, proporsi 

penggunaan ramuan jadi di Indonesia sebesar 48% dan ramuan buatan sendiri 

31,8%.(3) Namun, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) melaporkan 

adanya 12 kasus keracunan yang disebabkan oleh obat tradisional pada tahun 

2023.(4) Tumbuhan atau bagian tumbuhan termasuk ke dalam komponen utama dari 

pembuatan obat tradisional.(5) 

Famili moraceae memiliki 1.400 spesies, satu dari sekian banyak spesies 

tersebut adalah Artocarpus heterophyllus Lam yang dikenal dengan nangka.(6) 

Kalimantan Barat mengalami kenaikan jumlah tanaman penghasil nangka pada 

tahun 2023 yaitu sebanyak 117.099 pohon.(7) Kelimpahan tanaman penghasil 

nangka memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai kandidat obat. Daun 

dan kulit batang nangka memilki potensi untuk mengobati beberapa penyakit antara 

lain hipertensi, diabetes, kanker, anemia, asma, dermatosis, diare dan sejenisnya.(8) 

Pada beberapa penelitian, daun nangka dilaporkan memiliki aktivitas bronkodilator 

(antiasma),(9) antijamur,(10) analgetik(11) dan antibakteri.(12) Dari banyaknya 



2 
 

 
 

penelitian terkait efek farmakologi daun nangka, masih sedikit yang melakukan 

penelitian mengenai toksisitasnya.  

Evaluasi toksisitas suatu obat tradisional dapat dikonfirmasi melalui uji 

praklinik guna menjamin keamanan dan mutu obat tradisional.(5) Uji toksisitas 

dapat dilakukan melalui uji toksisitas akut, subkronik dan kronik.(13) Kajian 

toksisitas akut daun nangka dilaporkan dalam penelitian Kumar, 2024 mengatakan 

bahwa tidak ada tanda toksisitas dan tidak terdapat mortalitas hingga dosis 2000 

mg/Kg.(14) Sementara itu, belum pernah dilakukan pengujian toksisitas subkronik 

sebagai lanjutan dari toksisitas akut sehingga dapat diketahui efek toksik zat yang 

tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut.(13) Ekstrak etanol daun nangka mengandung 

alkaloid, flavonoid, glikosida, protein, karbohidrat, saponin, tannin, terpenoid dan 

steroid.(15) Daun nangka yang diekstraksi menggunakan etanol memiliki kandungan 

fenol yang cukup tinggi yaitu sebesar 404 μg GAE/mg.(16) Senyawa turunan fenol 

salah satunya adalah asam galat.(17) Paparan berlebihan terhadap senyawa fenol atau 

asam galat dapat menyebabkan kerusakan ginjal ditandai dengan peningkatan BUN 

(Blood Urea Nitrogen) dan kreatinin.(18,19)  

Pada uji toksisitas subkronik, profil biokimia darah seperti BUN (Blood 

Urea Nitrogen) dan kreatinin digunakan sebagai parameter untuk menilai adanya 

efek toksik pada ginjal.(20) Hingga saat ini, belum banyak laporan ilmiah terkait efek 

toksik dari daun nangka sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut khususnya 

toksisitas subkronik untuk melihat pengaruh paparan zat yang berulang dengan 

dosis yang tidak mematikan atau dosis yang kemungkinan akan diberikan pada 

manusia.(21) Berdasarkan permasalahan ini, peneliti tertarik untuk mengkaji dan 
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menganalisis efek toksik dari ekstrak etanol daun nangka menggunakan metode uji 

toksisitas subkronik 28 hari. Parameter yang digunakan pada penelitian ini adalah 

bobot badan, aktivitas motorik, perilaku hewan uji serta pemeriksaan biokimia 

darah meliputi BUN (Blood Urea Nitrogen) dan kreatinin. 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah 

yang dapat diangkat oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana efek toksik ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam) terhadap bobot badan, aktivitas motorik dan perilaku hewan uji setelah 

pemberian oral secara berulang selama 28 hari pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) galur Wistar? 

2. Bagaimana efek toksik ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lam) terhadap BUN (Blood Urea Nitrogen) dan kreatinin setelah pemberian oral 

secara berulang selama 28 hari pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur 

Wistar? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi efek toksik ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam) terhadap bobot badan, aktivitas motorik dan perilaku hewan 

uji setelah pemberian oral secara berulang selama 28 hari pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) galur Wistar. 
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2. Menganalisis efek toksik ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam) terhadap BUN (Blood Urea Nitrogen) dan kreatinin 

setelah pemberian oral secara berulang selama 28 hari pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) galur Wistar.  

I.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas, diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan wawasan pengetahuan dan sebagai tambahan informasi 

untuk penelitian selanjutnya mengenai efek toksik dari ekstrak daun nangka 

2. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

penambahan wawasan tentang efek toksik dari ekstrak daun nangka. 

3. Bagi Peneliti, diharapkan dapat berguna sebagai sarana pembelajaran serta 

menambah wawasan mengenai efek toksik dari ekstrak daun nangka.


